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BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kebijakan hutang dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan kebijakan dividen sebagai 

variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan 127 sampel perusahaan 

manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2013 

sampai 2016. Berdasarkan pembahasan pada bab IV dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kebijakan hutang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Artinya 

kebijakan hutang perusahaan akan mempengaruhi nilai perusahaan. Ketika 

hutang yang dimiliki oleh perusahaan meningkat, maka nilai perusahaan 

juga meningkat. Hal ini disebabkan karena investor memandang bahwa 

jika perusahaan menambah hutangnya maka perusahaan mampu 

memenuhi kewajibannya dan memiliki prospek yang baik dimasa yang 

akan datang. 

2. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Artinya 

profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan meningkat, maka nilai 

perusahaan juga akan meningkat. Hal ini disebabkan karena naiknya 

profitabilitas perusahaan mampu memberikan tingkat pengembalian yang
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lebih besar terhadap investor sehingga akan menarik minat investor untuk 

menanamkan sahamnya diperusahaan tersebut. 

3. Kebijakan dividen mampu memoderasi pengaruh antara kebijakan hutang 

terhadap nilai perusahaan. Artinya kebijakan dividen sebagai variabel 

moderasi mampu memperkuat pengaruh antara kebijakan hutang terhadap 

nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena jika perusahaan menambah 

hutangnya namun perusahaan juga membagikan dividen, investor akan 

memandang bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik dimasa yang 

akan datang. 

4. Kebijakan dividen mampu memoderasi pengaruh antara profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan. Artinya kebijakan dividen sebagai variabel 

moderasi mampu memperkuat pengaruh antara profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini disebabkan karena jika profitabilitas perusahaan naik 

maka perusahaan mampu membagikan lebih banyak dividen kepada 

investor. Hal ini menarik minat investor karena investor menjadikan 

dividen sebagai sinyal positif bahwa perusahaan akan memiliki prospek 

yang baik dimasa yang akan datang. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, 

maka saran bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang masa periode penelitian 

agar memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup penelitian 

dengan menggunakan sektor industri selain manufaktur. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel penelitian baik 

variabel independen maupun variabel moderasi.  

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang bisa dijadikan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar memperoleh hasil yang lebih 

baik. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur selama 

masa periode 4 tahun yakni dari tahun 2013 sampai 2016. 

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kebijakan hutang yang diproksikan dengan dept to asset ratio (DAR) dan 

profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets (ROA). 

3. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah kebijakan dividen yang 

diproksikan dengan dividend payout ratio (DPR). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan yang diproksikan dengan 

price book value (PBV). 
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